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TQM AND 
HUMAN FACTORS

NATAYA CHAROONSR I R I ZAN I







HUBUNGAN TQM DAN HUMAN FACTORS
• Terdapat persamaan dan perbedaan

• Berdasarkan asumsi, keduanya mempertimbangkan kompleksitas sistem (#3 untukTQM, #2

• untuk ergonomi) sebagai elemen eksplisit dalam desain dan analisis. Keduanya juga memiliki

keyakinan terhadap integritas operator manusia dalam sistem (#2 dalamTQM, #6 dalam

ergonomi).

• Pada prinsip perubahan, TQM dimulai dengan fokus pada proses kerja, biasanya pada proses 

kerja yang sudah ada (#1 dalam TQM). Ergonomi juga dimulai dari proses kerja (#1 dan #2 

dalam ergonomi), tetapi ini biasanya dianjurkan pada tingkatan fungsi yang dapat melakukan

tugas, bukan dalam arti proses saat ini.

• Dalam Prinsip Perubahan, baik TQM maupun ergonomic menganjurkan pendekatan berbasis

pengukuran (#3 dalam TQM, #5 dalam ergonomi).

• Untuk Intervensi, poin utama kesamaan adalah penggunaan tim kecil untuk mengontrol

perubahan proses (#3 dalam TQM, #3 dalam ergonomi). 

• Diperlukan pengukuran spesifik ( #4 dalam TQM, #5 dalam ergonomi)



PERBEDAAN TQM DAN HUMAN FACTORS

• Dalam prinsip-prinsip di mana TQM dan ergonomi berbeda, terutama disebabkan oleh 

perbedaan tingkat aplikasi. 

• TQM peduli dengan perusahaan secara keseluruhan, pelanggannya, dan pemasoknya. Perlu

pendekatan manajerial, menekankan tanggung jawab, biaya keseluruhan, perbaikan terus-

menerus, dan heuristik manajerial.

• Human Factors/ergonomi sebaliknya berkaitan dengan sistem yang didefinisikan dalam istilah

teknis berorientasi misi yang lebih sempit. Ini menganjurkan solusi tertentu (perangkat keras

sebelum pelatihan), analisis tugas terperinci, keterlibatan pengguna dan penggunaan data spesifik

tentang kemampuan kerja manusia. 

• Ergonomi adalah masih merupakan disiplin teknis, mungkin lebih pada tingkat yang setara

dengan kualitas statistik/pengendalian proses di TQM, daripada di tingkat intervensi manajemen.

• Sebagai satu contoh, Drury (1996) mencatat hampir tidak adanya pertimbangan kepemimpinan

dalam faktor ergonomis/manusia literatur.



DALAM HAL PERSAMAAN
▪ Pelajari dan ikur prosesnya. Mulai dari fokus sistem daripada proses saat ini (juga dianjurkan

dalam rekayasa ulang proses bisnis, Hammer dan Champy, 1990). 

▪ Teknik kualitas standar harus digunakan untuk mengukur parameter proses, dan model kinerja

dan kesejahteraan manusia. 

▪ Tujuannya adalah untuk mengukur dan memahami peran operator dalam sistem. Gunakan

pengukuran ini sebagai dasar untuk mengarahkan dan mengukur perbaikan berkelanjutan.

▪ Menghormati operator dalam system dengan anggapan mereka berusaha melakukan yang 

terbaik dalam kinerja. 

▪ Bangkitkan kesadaran operator akan potensinya.

▪ Imbalannya akan berupa peningkatan kinerja, keamanan, dan kepuasan kerja.



DALAM HAL PERBEDAAN

• Pertimbangkan level strategi

• Memahami Kepemimpinan. Setiap aktivitas perubahan membutuhkan tanggung jawab manajer, 

hingga tingkat yang tertinggi.

• Gunakan keterampilan tim yang dikembangkan dengan baik.



INSIGHT HUMAN FACTORS UNTUK TQM

• Allocation Function Technique

• Error free manufacturing-service dengan mencari akar masalah

• Interface Design
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